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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
      Kecepatan perubahan dan penambahan informasi menyebabkan 
dibutuhkannya suatu strategi yang dapat digunakan untuk mengakses dan 
mendapatkan berbagai informasi secara cepat dan tepat.  Perpustakaan 
merupakan salah satu wadah atau tempat yang sangat penting dalam 
melakukan pencarian informasi. Keberadaan Perpustaakan masih dipandang 
sebelah mata oleh sebagian masyarat. Masyarakat masih belum menyadari 
peran penting Perpustakaan. Perpustakaan lebih dari sekedar bangunan yang 
berisi tumpukan buku. Perpustakaan merupakan ruangan yang berisi buku-
buku koleksi, yang diatur dan disusun sedemikian rupa, sehingga mudah 
untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh 
pembaca (Sutarno NS, 2006:11). Ditinjau dari UU No. 43 Tahun 2007 (Pasal 
1) Perpustakaan adalah pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau 
karya rekam secara professional dengan system yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka.  
Bahan pustaka yang ada di perpustakaan harus diolah dan diatur secara 
professional, untuk mempermudah pemustaka melakukan penelusuran 
informasi. Bahan pustaka adalah salah satu koleksi perpustakaan yang berupa 
karya cetak seperti buku teks (buku pengunjung), buku fisik, dan buku 
referensi yang dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk di sajikan kepada 
pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasi (Bafadal ,2001: 24).  
Pengolahan bahan pustaka merupakan salah satu inti dari tugas pustakawan. 
Bahan pustaka yang masuk ke perpustakaan diolah dengan baik agar proses 
temu kembali informasi nantinya berjalan lancar dan mewujudkan tertib 
administrasi. Dalam pelaksanaannya, proses pengolahan bahan pustaka ini 
dapat berbeda-beda urutan kegiatan atau alur prosesnya antara perpustakaan 
satu dengan yang lainnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya perbedaan 
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budaya kerja, sumber daya manusia, dan sarana prasarana dalam proses 
pengolahan. Namun demikian, ada empat kegiatan pokok dalam pengolahan 
bahan pustaka yaitu: (1) inventarisasi, (2) klasifikasi, (3) katalogisasi, (4) dan 
shelving. Koleksi bahan pustaka yang ada agar adapat bermanfaat dengan 
baik maka perlu sekali pengolahan bahan pustaka agar semua Informasi 
tersebar luas dengan baik. Informasi yang berwujud buku tidak akan tersebar 
jika tidak diolah secara professional. 
Kegiatan pengolahan bahan pustaka merupakan salah satu bagian utama 
dalam proses pengemasan dan penyajian informasi. Koleksi bahan pustaka 
yang belum diolah maka koleksi tersebut belum dapat dibaca atau dipinjam. 
Pengolahan bahan pustaka adalah salah satu hal kegiatan pokok dalam sebuah 
perpustakaan karena tanpa pengolahan, maka bahan pustaka sulit untuk 
ditelusuri dan tidak dapat diorganisir dengan baik. Semua bahan pustaka harus 
diolah dengan baik supaya dapat ditelusur oleh pengguna perpustakaan 
dengan mudah, cepat, dan tepat. Apabila dibandingkan dengan koleksi yang 
lain buku  dapat menjadi media penyebaran informasi yang lebih efektif. 
Selain itu tata cara pengolahan buku ini memerlukan pengetahuan dan 
ketrampilan tersendiri. Kegiatan didalam sistem pengolahan bahan pustaka 
(buku) memiliki tahap-tahap antara lain pemeriksaan, inventarisasi, 
klasifikasi, nomor panggil, katalogisasi, perlengkapan, penyusunaan, Mastini 
Hardjoprakoso ( 1992 : 47 ). Namun Perpustakaan yang masih menggunakan 
layanan konvensional tersebut menyebabkan system pengolahan buku masih 
menggunakan system manual. Hal tersebut, menjadi salah satu hambatan 
dalam kelancaran kegiatan pengolahan buku di Perpustakaan umum Daerah 
Kabupaten Wonogiri, sehingga perlu pelatihan kepustakawanan dibidang 
Perpustakaan untuk meningkatkan sumber daya manusia. Pengolahan buku 
harus dilakukan oleh Pustakawan yang mengerti dan memahami pengolahan 
buku sehingga hasil pengolahan buku tersebut akan mempermudah temu 
kembali informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. Kegiatan pengolahan 
bahan pustaka sangat berpengaruh terhadap kualitas perpustakaan, semakin 
baik system pengolahan maka akan semakin bertambah nilai positif 
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perpustakaan di mata pemustka. Pemustaka merasa kebutuhan pencarian 
informasinya terpenuhi, dan dengan mudah dicari dengan system pengolahan 
yang baik.   
Soejono Trimo ( 1986:6) mengemukakan bahwa  bahan pustaka terdiri 
dari buku, penerbit yang diterbitkan secara berseri dan skripsi, brosur, 
katalog-katalog dari penerbit, lembaga pendidikan, contoh-contoh tes atau 
standard test, bahan-bahan audio visual seperti film, film strip, slides, gambar 
atau flat-pictures, pita suara, piringan hitam, bola dunia, peta, poster, models 
dll. Tahapan pengolahan bahan pustaka menurut survey Kuliah Kerja 
Pusdokinfo (KKP) di Dinas Kearsipan pada bidang Perpustakaan daerah 
Kabupaten Wonogiri meliputi pengecekan/ pemeriksaan buku baru, 
pengecapan buku, inventaris buku, klasifikasi buku, pembuatan label, kartu 
dan kantong buku, pelabelan buku dan yang terakhir shelving. Tahapan-
tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pengolahan buku tentunya mengalami 
beberapa hambatan. Terutama pada tahap pengklasifikasian buku, untuk 
meminimalisir kesulitan. Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonogiri 
memanfaatkan E-DDC (Electronic Dewei Decimal Classification). Sebuah 
kajian untuk dapat lebih diketahui secara mendalam bagaimana sebuah 
lembaga perpustakaan dalam mengolah sumber informasi untuk disajikan 
kepada para pengguna jasa layanan perpustakaan, melalui sebuah proses 
untuk mengolah bahan pustaka tersebut dan berbagai kendala yang ditemui di 
dalam proses pengolahan bahan pustaka. 
Penulis menilai pemanfaatan E-DDC sangat diperlukan untuk 
pengolahan bahan pustaka. Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian 
yang berjudul “PEMANFAATAN E-DDC (Electronic-Dewey Decimal 
Classification) DALAM PENGOLAHAN BAHAN PUSTAKA DI KANTOR 
DINAS KEARSIPAN DAN PERPUSTAKAAN DAERAH WONOGIRI”  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Apa saja peran E-DDC dalam pengolahan bahan pustaka buku di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonogiri ? 
2. Bagaimana tata cara penggunan e-DDC di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Wonogiri? 
3. Apa saja kendala penggunaan E-DDC dalam pengolahan bahan pustaka 
buku di Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonogiri ? 
 
C. Tujuan  
1. Mempelajari pemanfaatan  E-DDC  dalam pengolahan bahan pustaka di 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonogiri 
2. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses pengolahan bahan 
pustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonogiri 
3. Menentukan pemecahan masalah dalam proses pengolahan bahan pustaka 
di Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonogiri 
 
D. Manfaat Pengamatan 
Adapun manfaat pengamatan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis, menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pemanfaatan 
E-DDC dalam proses pengolahan bahan pustaka 
2. Bagi Pembaca, dapat memberikan informasi dan referensi mengenai 
pemanfaatan E-DDC dalam proses Pengolahan bahan pustaka 
3. Bagi Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Wonogiri, dapat dijadikan 
evaluasi dan pengembangan dalam melakukan pengolahan bahan pustaka di 
perpustakaan daerah kabupaten Wonogiri 
 
 
 
 
